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ABSTRAK

Dermatitis atopik (DA) adalah suatu keadaan dimana terjadi peradangan kulit kronis dan residif yang
umumnya sering terjadi selama masa bayi dan anak-anak. Gejala yang umum dirasakan adalah rasa gatal
yang sangat mengganggu terhadap perkembangan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan
antara tingkat pengetahuan Ibu dan sikap Ibu terhadap kejadian DA. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif analitik dengan disain cross sectional. Instrumen penelitian menggunakan lembar kuesioner yang
ditanyakan langsung kepada responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling
sejumlah 60 orang ibu yang memiliki balita usia dua bulan sampai dengan dua tahun. Analisis data
dilakukan dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 81,7% responden pernah menderita
penyakit DA. Analisis Chi-Square menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin bayi (pvalue = 0,027), tingkat
pengetahuan ibu (pvalue = 0,009), dan sikap ibu (pvalue <0,001) berhubungan dengan kejadian DA. Petugas
promosi kesehatan diharapkan dapat lebih aktif memberikan informasi tentang pencegahaan dan
penanggulangan dermatitis atopik ini melalui berbagai pendekatan edukasi sehingga angka kejadian
dermatitis atopik dapat diturunkan.

Kata Kunci: pengetahuan, sikap, dermatitis atopik

ABSTRACT

Atopic dermatitis (AD) is a condition where there is chronic and recurrent skin inflammation which generally
occurs during infancy and childhood. A common symptom is itching which is very disturbing to development.
The aim of this research is to determine the relationship between the mother's level of knowledge and the
mother's attitude towards the incidence of atopic dermatitis. This research is a qualitative analytical study
with a cross sectional design. The research instrument used a questionnaire sheet which was asked directly
to respondents. Sampling was carried out using a total sampling technique of 60 mothers who had toddlers
aged two months to two years. Data analysis was carried out using the Chi-Square test. The research results
showed that 81.7% of respondents had suffered from atopic dermatitis. Chi-Square analysis showed that
the variables gender of the baby (pvalue 0.027), mother's level of knowledge (pvalue = 0.009), and mother's
attitude (pvalue <0.001) were related to the incidence of atopic dermatitis. The conclusion of this research
is that there are three factors related to the incidence of atopic dermatitis, namely the mother's level of
knowledge, attitude and child's gender. Health promotion officers are expected to be more active in
providing information about the prevention and management of atopic dermatitis through various
educational approaches so that the incidence of atopic dermatitis can be reduced.
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PENDAHULUAN
Bayi memiliki kulit yang sangat sensitif berbeda
dengan  kulit orang dewasa sehingga

menyebabkan bayi lebih rentan terhadap infeksi,
iritasi, dan alergi dan tak jarang bayi mengalami
dermatitis salah satunya biasa disebut dengan
dermatitis atopic (DA).

DA adalah suatu keadaan dimana terjadi
peradangan kulit kronis dan residif yang
umumnya sering terjadi selama masa bayi dan
anak-anak. Ciri yang sangat menonjol dari
penyakit ini adalah rasa gatal yang sangat dan
mudah sekali timbul sehingga bisa mengganggu
terhadap perkembangan dan kesehatan jiwa dari
bayi dan anak penderita dermatitis atopik (1,2,3).

Menurut International Study of Asthma
and Allergies in Childhood (ISAAC), prevalensi DA
bervariasi antara 0,3% hingga 20,5% di 56 negara
(8). Survai di negara berkembang menunjukkan
10 hingga 20 persen bayi dan anak menderita DA.
Sementara data Kasus DA pada anak di Indonesia
ditemukan sebanyak 23,67% pada 611 kasus baru
penyakit kulit. Pada umumnya 50% penderita
mengalami DA pada tahun pertama kehidupan,
yaitu usia 0 bulan sampai 12 bulan dan 30% pada
usia 1- 5 tahun (5,9,10). Namun terdapat juga
penelitian yang mengatakan bahwa sekitar 45%
kasus DA muncul pada 6 (enam) bulan pertama
kehidupan, 60% muncul pada tahun pertama
kehidupan, dan 85% kasus muncul sebelum usia 5
tahun (11).

Hapsari (2018) menyatakan dalam
penemuan hasil penelitiannya bahwa prevalensi
DA di Indonesia meningkat pada akhir dekade
meliputi 10-20% pada bayi dan anak, 1-3% pada
dewasa, dan pada tahun 2012 pasien Dermatitis
Atopik berumur 13-14 tahun sebanyak 1,1%.
Dermatitis lebih banyak terjadi pada laki-laki
karena onset penyakit yang lama (12).

Terdapat  beberapa  faktor  vyang
mempengaruhi bayi dan balita terkena DA secara
persisten antara lain, adanya faktor genetik
(keturunan), vyaitu terdapat anggota keluarga
yang menderita DA, karena penyakit ini adalah
penyakit yang cenderung diturunkan (2,4). Faktor
alergi non makanan seperti debu, detergen,
sabun serta faktor lingkungan yang meliputi suhu
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yang ektrem, cuaca dingin dengan kelembaban
rendah serta udara yang terlampau kering juga
dapat menyebabkan DA. Selanjutnya dapat juga
dipengaruhi oleh adanya riwayat penyakit asma
atau faktor imunologi dan infeksi yang timbul
secara bersamaan (6,7,8). Selain faktor- faktor
klinis, faktor pengetahuan Ibu juga menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap kejadian
dermatitis atopik.

Data yang dilaporkan kader posyandu
ASOKA menyatakan hampir 27% bayi dan balita
yang menjadi binaan Posyandu ASOKA
mengalami DA. Proporsi ini cukup besar, namun
demikian perhatian terhadap penyakit ini masih
kurangnya. Dugaan peneliti terkait angka
proporsi yang cukup besar ini kemungkinan juga
disebabkan orangtua bayi dan balita belum
pernah terpapar dan tidak memiliki pengetahuan
memadai mengenai DA ini, sehingga sikap dan
perilaku dalam upaya pencegahan terjadinya DA
pada bayi dan balitanya juga tidak seperti
diharapkan.

Hal ini melatarbelakangi peneliti untuk
dapat meneliti lebih jauh guna mengetahui
tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku orang
tua balita 2 — 24 bulan terhadap Dermatitis
Atopik (DA). Dengan demikian, dapat menjadi
informasi penting dalam merancang upaya untuk
mencegah terjadinya penyakit dermatitis atopik
serta mengurangi perkembangan dan
kekambuhan DA.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan analitik deskriptif. Penelitian
dilakukan di posyandu ASOKA, Depok vyang
diperuntukkan untuk menunjang perkembangan
kesehatan bayi dan balita di lingkungan RT. 06,
RW. 07 dan RT. 08 Kelurahan Pengasinan
Sawangan Depok.

Sampel dalam penelitian ini adalah Ibu
yang memiliki bayi dan balita usia <2 bulan sampai
dengan 2 tahun. Terseleksi sebanyak 60 ibu yang
memiliki bayi usia bayi dan balita usia <2 bulan
sampai dengan2 tahun,sehingga seluruh populasi
diambil semua sebagai sampel atau total
sampling.




E-ISSN :
VOLUME :

Jurnal PPPKMI , Vol. 02, No. 1, 2023: 57 - 63

KM|

HEALTH PROMOTION

And Community Engagement Journal

Variabel dependen penelitian ini adalah
kejadian DA. Sedangkan variabel independennya
adalah jenis kelamin, usiaanak, pendidikan Ibu,
tingkat pengetahuan, sikap, perilaku lbu, dan

ISHPE

jumlah anak. Setelah data terkumpul, dianalisis
secara bivariat dengan menggunakan uji Chi-
Square.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Jumlah
Variabel Kategorik
n %

Laki-laki 29 48,3
Jenis Kelamin Anak

Perempuan 31 51,7

<=1tahun 14 23,3
Usia Anak

>1 tahun 46 76,7

Pendidikan Dasar 19 31,7
Pendidikan Ibu Pendidikan Menengah 38 63,3

Pendidikan Tinggi 3 5,0

Tidak bekerja 11 68,3
Pekerjaan lbu .

Bekerja 19 31,7

h ) <=2 Anak 38 63,3

Jumlah ana >2 Anak 22 36,7

HASIL

Karakteristik dari sampel penelitian ini adalah 31
orang (51,7%) adalah anak perempuan dan anak
laki- laki sejumlah 29 orang (48,3%). Sebaran usia
anak terbanyak ada dalam usia lebih dari 1 tahun
(76,7%). Gambaran Pendidikan Ibu yang ikut
serta dalam penelitian ini, paling banyak telah

menyelesaikan pendidikan terakhir di pendidikan
menengah, yaitu 38 orang (63,3%). Ibu yang tidak
bekerja ada sebanyak 41 orang (68,3%). Selain
itu, sampel dengan karakteristik mempunyai anak
kurang dari dua orang, sejumlah 38 orang (63,3%)
dari seluruh responden yang ikutserta dalam
penelitian. (Tabel 1)
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Grafik 1. Sebaran Jawaban Responden

Sebagian besar responden merespon
pertanyan terkait dengan pengetahuan dan sikap

atopik dengan jawaban setuju dan sangat setuju.
Dari seluruh jawaban pertanyaan tersebut

59




kemudian dijumlahkan dan hasil penjumlahan
tersebut dikategorikan menjadi dua kategorik.
Kelompok responden dengan pengetahuan yang
baik dan kelompok responden dengan
pengetahuan yang kurang baik. Hal yang sama
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dengan jawaban pertanyaan terkait sikap. Skor
penjumlahan  jawaban  pertanyaan sikap
kemudian dikategorikan menjadi 2 kelompok,
responden dengan sikap baik dan responden
dengan skiap yang kurang baik. (Grafik 1)

Tabel 2. Bivariat Hubungan Antara Variabel Pengetahuan dan Sikap dengan Kejadian Dermatitis Atopik

Dermatitis Atopik

Variabel Tidak Ya pvalue
n % n %

Jenis Kelamin Anak
e Laki-laki 27 93,1 2 6,9 0,027
e Perempuan 22 71 9 29
Usia Anak
e < 1tahun 11 78,6 3 21,4 0,707
e >1tahun 38 82,6 8 17,4
Pendidikan Ibu
e Pendidikan Dasar 16 84,2 15,8 0,766
e Pendidikan Menengah 31 81,6 7 18,4
e Pendidikan Tinggi 2 66,7 1 33,3
Pekerjaan lbu
e Tidak Bekerja 35 85,4 14,6 0,301
e Bekerja 14 73,7 26,3
Jumlah Anak
e <2 Anak 32 84,2 6 15,6 0,511
e >2Anak 17 77,3 2,7
Pengetahuan
e Baik 31 93,9 2 6,1 0,009
e  Kurang Baik 18 66,7 9 33,3
Sikap
e Baik 36 97,3 1 2,7 <0,001
e  Kurang Baik 13 56,5 10 43,5

Analisis bivariat dengan uji Kai Kuadrat
dilakukan untuk melihat hubungan antara tingkat
pengetahuan lbu, sikap, serta prediktor lainnya
terhadap kejadian DA. Variabel Tingkat
pengetahuan ibu dibuat kategorik berdasarkan
nilai median skor total begitu juga dengan
variable sikap. Kategorik pengetahuan dan sikap
baik jika nilai total skor lebih dari nilai median,
sedangkan kategorik pengetahuan dan sikap
kurang baik jika nilai total skor dari semua
pertanyaan kurang dari nilai mediannya.
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Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa
terdapat tiga prediktor yang berpengaruh yaitu
jenis kelamin anak (pvalue=0,027), Tingkat
pengetahuan lbu (pvalue=0,009) serta Sikap lbu
(pvalue<0,001). (Tabel 2).

DISKUSI

Dermatitis Atopik

Studi Dermatologi Anak (KSDAI) menyebutkan
angka prevalensi kasus DA di Indonesia, dari lima
kota besar di Indonesia, di mana DA menempati




E-ISSN :
VOLUME :

Jurnal PPPKMI , Vol. 02, No. 1, 2023: 57 - 63

HEALTH PROMOTION

And Community Engagement Journal

urutan ke-10 penyakit kulit terbesar se Indonesia
dengan persentase 23,67% (12).

DA sering muncul pada awal masa bayi
yang disebut early-onset atopic dermatitis. DA
juga dapat muncul pada dewasa yang disebut
late-onset atopic dermatitis (2). Sistem imun anak
belum sempurna, adanya paparan terhadap
allergen  lingkungan, dan  meningkatnya
kesadaran terhadap munculnya DA, menjadi
penjelas adanya peningkatan angka prevalensi
pada kelompok usia 0-3 tahun. Oleh karena itu,
penting untuk menghindari faktor kausatif yang
berperan dalam berkembangnya DA pada anak
(13,14,15).

Jenis Kelamin

DA lebih sering dijumpai pada perempuan
dibandingkan dengan laki-laki dengan rasio 1,3:1.
Hasil  uji  statistik  Chi-Square  diperoleh
pvalue=0,012, artinyaterdapat hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dengan angka
kejadian dermatitis atopik (16). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Sihaloho (2015)
mengatakan bahwa DA lebih cenderung di derita
oleh jenis kelamin perempuan dibandingkan
dengan laki-laki. Penelitian Lufita (2013) juga
mendapatkan hasil yang signifikan, di mana
berdasarkan jenis kelamin, penderita DA lebih
banyak Perempuan, yaitu sebanyak 17 responden
(56,7%) dan laki-laki sebanyak 13 responden (43
3%). Pada penelitian Safarina dkk,. (2013)
diperoleh pun hasil penderita DA perempuan
lebih banyak (61,8 %) (17). Penelitian di Korea
(2008), yang disebut dalam literatur tentang
dermatologi klinis, juga memberikan hasil yang
sejalan dengan penelitian-penelitian  yang
disebutkan di atas, yaitu mendapatkan penderita
DA dengan jenis kelamin perempuan lebih
banyak dari pada laki-laki (5).

Ada beberapa penelitian yang
mendapatkan DA lebih banyak pada laki-laki
daripada perempuan, seperti penelitian tahun
2005-2006 di Turki yang disebut dalam Tasia, dkk.
(2022) menunjukkan DA pada laki-laki sebesar
50,8% (13). Sementara pada penelitian di Turki
yang disebutkan dalam penelitian Zahtamal
(2022) juga menunjukkan laki-laki lebih banyak

PPRK

ISHP

terkena DA, dengan rasio laki-laki dan Perempuan
sebear 3:2 (17).

Belum diketahui mengapa DA lebih banyak
mengenai Perempuan dibandingkan laki-laki.
Penjelasan yang mempengaruhi kemungkinan
adalah pengaruh hormon sex antara laki-laki dan
perempuan. Ada beberapa hormon yang
mempengaruhi DA seperti hormon kortisol,
progesteron dan adrenalin. Perubahan tersebut
dapat mengakibatkan emosi, kecemasan,
kelelahan dan sakit kepala. Hormon yang sangat
berpengaruh pada perempuan, yaitu hormon
progesteron. Apabila terjadi  peningkatan
terutama pada siklus menstruasi yang tidak
teratur akan terjadi manifestasi alergi dan dapat
berkembang menjadi asma. perempuan lebih
sensitif dan mudah-(18).

Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan berperan penting dalam
membentuk perilaku atau tindakan seseorang.
Pengetahuan ibu dapat diperoleh baik secara
internal, yaitu pengetahuan yang berasal dari
dirinya sendiri dan pengetahuan eksternal, yaitu
pengetahuan yang berasal dari orang lain.
Semakin banyak informasi yang dimiliki semakin
tinggi pengetahuan seseorang (10). Pengetahuan
merupakan faktor predisposisi seseorang untuk
berperilaku. Pengetahuan mempengaruhi pola
pikir seseorang. Dengan mengetahui bahaya
penyakit dermatitis kontak, cara penularan,

faktor risiko, serta cara pencegahan, maka
seseorang akan memiliki dorongan untuk
melakukan tindakan pencegahan, dalam hal ini
pencegahan terhadap terjadinya dermatitis
atopik (12).

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Hadi dan Sudirman (2021) vyang

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan Ibu dengan kekambuhan DA
pada bayi (12). Penelitian sejalan lainnya adalah
penelitian Putu Erlawati (2023) yang menyatakan
ada hubungan secara statistik antara tingkat
pengetahuan dengan pencegahan kekambungan
(19). Sementara itu, penelitian Nasution (2018)
menyatakan sebaliknya, vyaitu tidak ada
hubungan yang bermakna secara statistik antara
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tingkat pengetahuan dengan kekambuhan klien
dermatitis kontak (15).

Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih
tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus
atau objek. Sikap merupakan kesediaan untuk
bertindak dan bukan pelaksanaan motif tertentu.
Pada penelitian ini ada tiga hal vyang
mengambarkan sikap ibu terhadap pencegahan
kejadian DA vyang ditanyakan, yaitu apakah lbu
selalu meberikan ASI, seberapa sering mengganti
pakaian/baju ganti pada bayi, dan seberapa
sering mengeringkan badan anak saat
berkeringat. Dari tiga pertanyaan tersebut
kemudian dibuat skor dan dikategorikan menjadi
sikap terhadap pencegahan DA baik, jika skornya
lebih dari 15 dan sikap pencegahan terhadap DA
kurang baik, jika skornya kurang dari 15.
Diperoleh hasil bahwa Ibu yang mempunyai sikap
pencegahan terhadap dermatitis atopik baik
sejumlah sebanyak 61,7%.

Pada penelitian ini diperolah hasil bahwa
sikap Ibu berhubungan dengan kejadian DA
(pvalue<0,001). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tasia,
dkk (2022) yang menyatakan ada hubungan yang
bermakna secara statistik antara sikap dengan
kejadian DA (pvalue=0,005) dan ada hubungan
antara perilaku dengan derajat keparahan DA
pada anak (pvalue=0,03) (13). Penelitian lainnya
dilakukan oleh Puspita (2015) yang menyatakan
hasil yang sama, yaitu bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara sikap dengan tingkat
keparahan dermatitis atopic (14).

KESIMPULAN
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa
terdapat tiga prediktor yang mempunyai

hubungan dengan kejadian DA pada balita usia 2
bulan sampai dengan 2 tahun, yaitu jenis kelamin
bayi, tingkat pengetahuan Ibu, dan sikap
pencegahan. Diperlukan dukungan dari
penyelenggara kesehatan. dalam hal ini melalui
kader- kader posyandu dan puskesmas untuk
selalu memberikan edukasi terkait kesehatan ibu
dan anak, khususnya mengenai DA.
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